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ABSTRAK 

ANALISIS ERGONOMI PADA PETUGAS GROUND HANDLING DI 

BANDARA RADIN INTEN II: EVALUASI KONDISI LINGKUNGAN, 

BEBAN KERJA, DAN POSTUR TUBUH 

 

 

 

Oleh 

Dewi Kartika Candra Rini 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek ergonomi petugas ground 

handling di Bandara Radin Inten II dengan menilai kondisi lingkungan kerja, beban 

kerja, dan postur tubuh. Data dikumpulkan melalui pengukuran kebisingan (Leq), 

pencahayaan (lux), temperatur (°C), %CVL untuk beban fisik, NASA-TLX untuk 

beban mental, serta REBA dan Body Map Questionnaire untuk analisis postur kerja. 

Hasil menunjukkan bahwa tingkat kebisingan (85,32 dB) dan temperatur (hingga 

40,8°C) cukup tinggi dan berpotensi buruk, sedangkan pencahayaan masih 

memenuhi standar. Beban kerja fisik berada dalam kategori sedang hingga tinggi 

(%CVL rata-rata 52,08%), dan seluruh responden mengalami beban mental tinggi 

hingga sangat tinggi (skor NASA-TLX rata-rata 83,47). Penilaian postur 

menghasilkan skor REBA 9–14, menunjukkan risiko tinggi hingga sangat tinggi 

terhadap gangguan muskuloskeletal, dengan keluhan dominan pada bahu, 

punggung, dan pinggang. Diperlukan perbaikan lingkungan kerja dan intervensi 

ergonomis untuk meningkatkan keselamatan dan kenyamanan kerja. 

 

Kata Kunci: Ergonomi, Ground Handling, Postur Kerja, Radin Inten II 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

ERGONOMIC ANALYSIS OF GROUND HANDLING PERSONNEL AT 

RADIN INTEN II AIRPORT: EVALUATION OF ENVIRONMENTAL 

CONDITIONS, WORKLOAD, AND BODY POSTURE 

 

 

 

By 

Dewi Kartika Candra Rini 

This study aims to analyze the ergonomic aspects of ground handling personnel at 

Radin Inten II Airport by evaluating work environment conditions, workload, and 

body posture. Data were collected through measurements of noise level (Leq), 

lighting intensity (lux), temperature (°C), cardiovascular load (%CVL) for physical 

workload, NASA-TLX for mental workload, and posture analysis using REBA and 

the Body Map Questionnaire. The results showed that noise level (85.32 dB) and 

temperature (up to 40.8°C) exceeded recommended thresholds, while lighting 

remained within standard limits. Physical workload was categorized as moderate to 

high (average %CVL = 52.08%), and all respondents experienced high to very high 

mental workload (average NASA-TLX score = 83.47). Postural assessment yielded 

REBA scores between 9–14, indicating high to very high musculoskeletal risk, with 

common complaints in the shoulders, back, and waist. Environmental 

improvements and ergonomic interventions are needed to enhance occupational 

safety and comfort. 

 

Keywords: Ergonomics, Ground Handling, Radin Inten II, Working Posture
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri penerbangan adalah sektor pelayanan yang mengalami perkembangan 

pesat, dibuktikan dengan melonjaknya jumlah penumpang dan maskapai 

penerbangan (Warpani, 2002). Data menunjukkan pertumbuhan lalu lintas 

penumpang dan angkutan udara yang signifikan sejak 1970-an, diukur dengan 

Revenue Passenger Kilometres (RPK) dan Freight-Tonne-Kilometer (FTK). 

(Internatioanal Transport Forum, 2012) memproyeksikan pertumbuhan 

pertumbuhan RPK dan FTK sekitar 4-5% dalam beberapa dekade mendatang. 

Diperkirakan jumlah pesawat yang beroperasi akan meningkat dua kali lipat dari 

19.890 pada tahun 2011 menjadi 39.780 pada tahun 2031 (Boeing, 2012). 

 

Industri Penerbangan memiliki peran penting dalam meningkatkan konektivitas 

global (Menteri Perhubungan, 2013). Airport Industry Connectivity Report 

menyebutkan bahwa konektivitas bandara sangat penting untuk produktivitas, 

pertumbuhan ekonomi, dan perdagangan internasional (Burghouwt, 2017). Selain 

itu, penerbangan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dengan 

menghasilkan 29 juta pekerjaan secara global dengan sebaran sebesar 5 juta 

pekerjaan langsung, 5,8 juta pekerjaan tidak langsung melalui pembelian barang 

dan layanan dari perusahaan dalam rantai pasokannya, 2,7 juta pekerjaan yang 

diinduksi melalui pengeluaran oleh karyawan industri, dan 15,5 juta pekerjaan 

langsung dan tidak langsung melalui dampak katalitik transportasi udara terhadap 

pariwisata. Sekitar 6,7 juta pekerjaan pariwisata langsung didukung oleh 

pengeluaran pengunjung internasional yang tiba dengan pesawat (Sarkar, 2012). 
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Penelitian oleh (Sembiring & Wicaksono, 2023) menyebutkan bahwa industri 

penerbangan di Indonesia beberapa tahun terakhir mengalami perkembangan pesat. 

Bandar Udara (Bandara) Radin Inten II menjadi salah satunya. Bandara Radin Inten 

II merupakan Bandara domestik yang dikelola PT. Angkasa Pura Indonesia kelas 1, 

terletak di Jl. Alamsyah Ratu Prawira Negara KM 28, Kelurahan Candi Mas, 

Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan, Lampung. 

 

Gambar 1. Bandar Udara Radin Inten II (Dokumentasi Penulis, 2025) 

Bandara Radin Inten II memiliki fasilitas sisi darat (terminal penumpang seluas 

9.720m2) dan sisi udara (dimensi terbangun dari runway sebesar 45m x 2.770m). 

Bandara ini mengalami perkembangan ditandai dengan peningkatan penumpang 

tiap tahunnya ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Jumlah Penumpang/Tahun (Badan Pusat Statistik, 20204) 

Berdasarkan Gambar 2., penumpang berangkat pada tahun 2021 berjumlah 202.085 

orang dan tiba 201.137 orang. Pada tahun 2022, penumpang berangkat berjumlah 

346.767 orang dan tiba 325.286 orang. Pada tahun 2023, penumpang berangkat 

berjumlah 468.265 orang dan tiba 449.746 orang (Badan Pusat Statistik, 2024). 
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Bandara berperan penting dalam mendukung operasi penerbangan, meliputi 

manajemen lalu lintas udara, fasilitas penumpang, serta operasi kargo. Salah satu 

aspek penting dari pengoperasian bandara adalah layanan ground handling. 

Menurut (Zaki, 2023), ground handling merupakan aktivitas yang berkaitan dengan 

penanganan terhadap penumpang berikut bagasi, kargo, pos, dan peralatan bantu 

pergerakan pesawat. Kinerja personel ground handling merupakan salah satu faktor 

penunjang yang mempengaruhi keselamatan penerbangan (Keke et al., 2019). 

Tugas ground handling yang umumnya sederhana bisa menjadi rumit dalam situasi 

tertentu seperti pemuatan kargo yang bermasalah, kondisi cuaca, atau penggunaan 

peralatan yang tidak tepat. Personel ground handling harus mengatur sejumlah 

aktivitas dalam area terbatas di sekitar pesawat dalam waktu singkat (Sheibani, 

2020). 

 

Aktivitas ground handling untuk maskapai penerbangan Garuda, Citilink, dan 

AirAsia di Bandara Radin Inten II ditangani oleh PT. Gapura Angkasa, yang 

beranggotakan 19 personel ground handling. Di tengah peningkatan jumlah 

penumpang, perrsonel ground handling yang dimiliki sangat sedikit sehingga 

memungkinkan terjadinya risiko ergonomis dalam pekerjaan mereka. Pekerjaan 

yang melibatkan penanganan beban manual dan postur tubuh yang tidak ergonomis 

dapat menyebabkan gangguan muskuloskeletal (Fyongo & Ramdhan, 2024). 

REBA (Rapid Entire Body Assessment) adalah metode ergonomi yang digunakan 

untuk menilai postur tubuh pekerja dan menentukan risiko muskuloskeletal (MSD). 

Penggunaan metode REBA dan Body Map Questionnaire pada petugas ground 

handling bandara dapat membantu mengidentifikasi postur kerja yang berisiko 

tinggi dan area tubuh yang sering mengalami keluhan. Hasil evaluasi ini dapat 

menjadi dasar perbaikan ergonomis di lingkungan kerja sehingga meningkatkan 

kesehatan serta produktivitas pekerja (Bakar, 2023, Prirasetyo & Mahbubah, 2021). 

 

Selain postur tubuh yang tidak ergonomis, kondisi lingkungan kerja juga memiliki 

dampak terhadap kinerja petugas ground handling. Temperatur lingkungan kerja 

yang tidak nyaman dapat menurunkan produktivitas pekerja (Herdianzah et al., 

2023). Tingkat kebisingan yang tinggi dapat mengganggu konsentrasi, komunikasi 
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antar pekerja, dan berpotensi menyebabkan gangguan pendengaran dalam jangka 

panjang (Cahyani, 2020). Pencahayaan yang tidak memadai di area kerja ground 

handling dapat menyebabkan kelelahan mata dan menurunkan akurasi kerja 

(Kwong et al., 2023). Oleh karena itu, penting bagi manajemen bandara untuk 

memperhatikan kondisi lingkungan kerja guna meningkatkan produktivitas, 

keselamatan, dan kesehatan pekerja ground handling. Intervensi ergonomis dan 

perbaikan kondisi kerja dapat membantu mengurangi risiko gangguan kesehatan 

dan meningkatkan kinerja pekerja (Fyongo & Ramdhan, 2024). 

 

Petugas ground handling menghadapi beban kerja mental dan fisik karena 

peningkatan aktivitas penerbangan. Beban kerja mental petugas ground handling 

perlu diperhatikan untuk menghindari human error dan mendukung keselamatan 

penerbangan. Studi di Bandara Adisucipto Yogyakarta menemukan bahwa beban 

kerja mental petugas ground handling berada dalam kelompok aman (Poerwanto & 

Gunawan, 2017). Namun, penelitian lain menunjukkan adanya indikasi paparan 

beban kerja mental yang tinggi. NASA- TLX (Nasa Task Load Index) adalah 

metode pengukuran beban kerja mental secara subjektif dengan kuisioner terdiri 

dari 6 indikator yaitu mental demand, physical demand, temporal demand, 

performance, effort, dan frustration dimension. Penggunaan NASA-TLX dapat 

membantu dalam menilai dan mengelola beban kerja mental petugas ground 

handling di Indonesia (Silalahi et al., 2022). Selain itu, beban kerja fisik yang tinggi 

dapat menyebabkan kelelahan jika tidak dikelola dengan baik. Pengukuran denyut 

jantung selama bekerja dapat memberikan indikasi objektif tentang tingkat beban 

kerja fisik yang dialami petugas (Biswas et al., 2023). 

 

Berdasarkan paparan di atas, maka dilakukan penelitian "Analisis Ergonomi pada 

Petugas Ground Handling di Bandara Radin Inten II: Evaluasi Kondisi Lingkungan, 

Beban Kerja, dan Postur Tubuh" yang bertujuan mengevaluasi kondisi lingkungan 

kerja, beban kerja, dan postur tubuh para petugas ground handling. Dengan analisis 

ini, diharapkan dapat diidentifikasi faktor yang berpotensi meningkatkan risiko 

cedera atau gangguan muskuloskeletal, serta memberikan rekomendasi untuk 

perbaikan ergonomi guna meningkatkan keselamatan ground handling. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh faktor lingkungan kerja (temperatur, kebisingan, dan 

pencahayaan) terhadap kesehatan dan keselamatan petugas ground handling di 

Bandara Radin Inten II? 

2. Seberapa besar tingkat beban kerja mental dan fisik yang dialami oleh petugas 

ground handling berdasarkan evaluasi dengan metode NASA-TLX dan 

pengukuran denyut jantung? 

3. Apa saja risiko yang diakibatkan oleh postur kerja tidak ergonomis? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui pengaruh faktor lingkungan kerja seperti temperatur, kebisingan, 

dan pencahayaan terhadap kesehatan, keselamatan, dan produktivitas petugas 

ground handling di Bandara Radin Inten II. 

2. Mengetahui tingkat beban kerja mental dan fisik yang dialami oleh petugas 

ground handling menggunakan metode NASA-TLX dan pengukuran denyut 

jantung. 

3. Mengidentifikasi risiko diakibatkan oleh postur kerja tidak ergonomis, serta 

menyusun solusi ergonomis untuk mengurangi risiko tersebut. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Meningkatkan keselamatan, kesehatan kerja, dan kenyamanan para petugas 

ground handling melalui rekomendasi intervensi ergonomis yang relevan. 

2. Memberikan wawasan tentang kondisi kerja di area ground handling, yang 

dapat menjadi dasar pengambilan keputusan untuk meningkatkan efisiensi 

operasional, kepuasan karyawan, serta citra bandara secara keseluruhan. 
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3. Memberikan referensi kajian ilmiah di bidang ergonomi, khususnya penerapan 

metode analisis seperti REBA dan NASA-TLX di lingkungan kerja bandara, 

sekaligus menjadi referensi bagi penelitian serupa di masa depan. 

4. Memberikan kontribusi dalam mengembangkan standar kerja yang lebih baik 

di sektor penerbangan, dengan fokus pada aspek kesehatan dan keselamatan 

kerja, yang mendukung peningkatan kualitas layanan industri. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pengamatan dan pengambilan data dilakukan selama 30 hari, 22 Januari-22 

Februari 2024, di Bandara Radin Inten II. 

2. Sampel yang digunakan adalah personel ground handling di Bandara Radin 

Inten II. 

3. Parameter kondisi lingkungan kerja hanya mencakup temperatur, kebisingan, 

pencahayaan. 

4. Alat ukur yang digunakan adalah termometer untuk temperatur, sound level 

meter untuk kebisingan, dan lux meter untuk pencahayaan. 

5. Evaluasi beban kerja mental petugas ground handling menggunakan metode 

NASA-TLX. 

6. Evaluasi beban kerja fisik melalui pengukuran denyut jantung. 

7. Analisis postur tubuh petugas saat melakukan tugas ground handling 

menggunakan metode REBA. 

8. Pemetaan keluhan muskuloskeletal menggunakan Body Map Questionnaire. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

2.1.1 Faktor Lingkungan Kerja di Bandara 

Bandara adalah lingkungan kerja yang kompleks, berbagai faktor dapat 

memengaruhi kesehatan dan kenyamanan pekerja seperti temperatur, kebisingan, 

dan pencahayaan, berperan penting dalam kinerja dan keselamatan kerja. Penelitian 

menunjukkan bahwa suhu ekstrem baik panas maupun dingin, dapat memengaruhi 

konsentrasi dan efisiensi kerja. Sebagai contoh, (Tarwaka et al., 2004) mencatat 

bahwa paparan suhu panas di lapangan terbuka bandara dapat meningkatkan risiko 

dehidrasi dan stres panas (heat stress) pada pekerja ground handling.  

 

Penelitian di Bandara Internasional Kualanamu menunjukkan hubungan signifikan 

antara penggunaan alat pelindung pendengaran (Hearing Protection Equipment/ 

HPE) dengan gangguan pendengaran. Studi ini mengungkapkan bahwa pekerja 

yang tidak menggunakan HPE lebih rentan terhadap gangguan pendengaran akibat 

paparan intensitas kebisingan di atas 85 dB (Ramadhani, 2018). Di Bandara Juanda, 

Surabaya, menunjukkan bahwa 52,81% pekerja mengalami gangguan pendengaran, 

dengan 33,7% di antaranya menderita gangguan pendengaran akibat kebisingan 

(Noise-Induced Hearing Loss/NIHL). Faktor usia, durasi kerja, dan penggunaan 

alat pelindung telinga memengaruhi gangguan ini (Novastuti et al., 2020). 

 

Penelitian awal di Kabupaten Sleman, mengevaluasi efek pencahayaan buatan yang 

berada di bawah tingkat iluminasi yang direkomendasikan terhadap suasana hati 

dan kondisi fisiologis pekerja. Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun tidak ada



8 

 

 

 

keluhan langsung, pencahayaan yang tidak memadai berpotensi memengaruhi 

kondisi fisiologis pekerja melalui penurunan kadar kortisol yang lebih cepat dari 

pola normal (Aryani et al., 2021). 

 

2.1.2 Beban Kerja Mental & Fisik Ground Handling 

Pekerja ground handling di bandara memiliki peran penting dalam menjamin 

kelancaran operasional penerbangan, sehingga beban kerja yang diterima harus 

sesuai dengan kapasitas fisik dan mental mereka. Ketidakseimbangan dalam beban 

kerja dapat meningkatkan risiko kesalahan manusia (human error) yang berdampak 

pada keselamatan penerbangan. Aspek psikologis, seperti stres dari tenggat waktu 

yang ketat, juga semakin memperburuk tantangan ini. Sebagaimana diungkapkan 

oleh (Fyongo & Ramdhan, 2024), tekanan yang berasal dari lingkungan kerja yang 

dinamis dan tuntutan tinggi, meningkatkan kelelahan mental dan fisik pada pekerja 

ground handling, yang pada akhirnya berdampak pada keseluruhan kinerja mereka. 

 

Penelitian oleh (Poerwanto & Gunawan, 2017) mengkaji beban kerja mental 

pekerja ground handling di Bandara Adisutjipto, Yogyakarta, menggunakan 

metode NASA-TLX. Metode ini mengukur beban kerja berdasarkan enam dimensi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor beban kerja mental pada 

aktivitas ground handling oleh PT. Gapura Angkasa dan PT. Kokapura Avia berada 

dalam kelompok optimalisasi. Artinya, beban kerja yang diterima oleh pekerja 

dinilai aman tanpa menyebabkan kelebihan beban (overload). 

 

Namun, penelitian ini hanya berfokus pada aspek mental, tanpa pembahasan 

mendalam mengenai beban kerja fisik. Lebih jauh, studi terkait yang secara khusus 

mengevaluasi beban kerja fisik dan mental secara bersamaan untuk pekerja ground 

handling di bandara Indonesia masih sangat terbatas. Hal ini mengindikasikan 

adanya kebutuhan penelitian yang lebih menyeluruh untuk memahami dan 

mengelola beban kerja pekerja ground handling. 
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2.1.3 Postur Kerja dan Gangguan Muskuloskeletal Ground Handling 

Beberapa studi menunjukkan bahwa postur kerja yang tidak ergonomis dan beban 

kerja fisik yang berat dapat meningkatkan risiko MSDs pada pekerja di berbagai 

industri. Penelitian oleh (Fyongo & Ramdhan, 2024) menyebutkan bahwa tugas 

berulang dan pengangkatan beban berat memperburuk risiko MSDs, yang 

menggarisbawahi pentingnya perbaikan postur kerja dan penerapan teknik 

ergonomis di tempat kerja untuk mengurangi cedera. Tinjauan ini menunjukkan 

bahwa postur tubuh seperti berdiri terlalu lama atau posisi tubuh yang tidak wajar, 

berkontribusi pada cedera dan ketidaknyamanan, yang umum terjadi di kalangan 

pekerja ground handling. Penelitian lain pada pekerja bongkar muat di pelabuhan 

menunjukkan bahwa beban kerja dan postur kerja memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kejadian MSDs (Russeng et al., 2021). Studi pada pekerja konstruksi 

menemukan hubungan yang signifikan antara postur kerja dengan keluhan MSDs 

(Zulardi & Sari, 2023). Penggunaan metode penilaian postur seperti REBA dan 

Nordic Body Map dapat membantu mengidentifikasi risiko MSDs (Suryawan et al., 

2021).  

 

Secara umum, intervensi ergonomi partisipatif dan perbaikan kondisi kerja 

diperlukan untuk mengurangi risiko MSDs di berbagai industri ( Gupta et al., 2013). 

Meskipun tidak spesifik membahas pekerja ground handling, prinsip-prinsip ini 

kemungkinan juga relevan untuk diterapkan di lingkungan bandara. Diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengkaji faktor-faktor risiko MSDs yang spesifik pada 

pekerja ground handling di bandara. 

 

2.2 Ergonomi 

Ergonomi dipopulerkan pertama kali pada tahun 1949 oleh Prof. Murrel melalui 

buku karangannya yang berjudul "Ergonomi". Ergon memiliki arti kerja, sedangkan 

nomos berarti hukum alam (Restuputri, 2022). Ergonomi adalah praktik mendesain 

peralatan dan rincian pekerjaan yang sesuai dengan kapabilitas pekerja untuk 

meminimalkan risiko cedera pada pekerja (OSHA, 2000). Dalam lingkup yang 
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lebih luas, ergonomi adalah disiplin ilmu yang berfokus pada studi manusia dalam 

kaitannya dengan lingkungan kerja. Ilmu ini secara sistematis memanfaatkan 

informasi tentang sifat, kemampuan, dan keterbatasan manusia untuk merancang 

sistem kerja (Pangaribuan, 2022). 

 

Ergonomi berusaha agar manusia bisa selaras dengan pekerjaan dan lingkungan 

sehingga proses perancangan juga harus sesuai dengan ukuran tubuh manusia yang 

menggunakannya (Wignjosoebroto, 2000). Menurut Wignjosoebroto dalam 

(Restuputri, 2022), penyelarasan yang dimaksud berdasarkan kemampuan, serta 

batasan manusia (aman, sehat, dan nyaman) melalui pemanfaatan tenaga manusia 

secara optimal. Sependapat dengan Wignjosoebroto, Manuaba dalam (Mustika, 

2016) menyebutkan bahwa ergonomi adalah ilmu, teknologi, dan seni untuk 

menserasikan alat, cara kerja dan lingkungan pada kemampuan, kebolehan dan 

batasan manusia, sehingga diperoleh kondisi kerja dan lingkungan yang sehat, 

aman, nyaman, efektif dan efisien demi tercapainya produktivitas yang setinggi-

tingginya. Ergonomi memainkan peran penting dalam mengurangi kecelakaan 

kerja, yang berjumlah 153.044 pada tahun 2020 (Rangga et al., 2023). Konsep 

keseimbangan dalam ergonomi dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Konsep Keseimbangan Ergonomi (Tarwaka et al., 2004) 

Gambar 3 menunjukkan bahwa antara tuntutan tugas dengan kapasitas kerja harus 

dalam garis keseimbangan sehingga dicapai performansi kerja yang tinggi. Dengan 

kata lain, tuntutan tugas pekerjaan tidak boleh terlalu rendah (underload) dan tidak 

boleh terlalu tinggi (overload) karena akan menyebabkan stress. 
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Menurut (Tarwaka et al., 2004), tujuan penerapan ilmu ergonomi adalah sebagai 

berikut. 

1. Memperbaiki kesejahteraan fisik dan mental melalui pencegahan cedera dan 

penyakit akibat kerja, mengurangi beban kerja, mengupayakan kepuasan kerja. 

2. Memperbaiki kesejahteraan sosial dengan meningkatkan kualitas kontak sosial 

dan menyesuaikan kerja dengan tepat untuk meningkatkan jaminan sosial 

selama usia produktif. 

3. Menciptakan keseimbangan rasional antara aspek teknis, ekonomis, dan 

antropologis dari setiap sistem kerja yang dilakukan sehingga tercipta kualitas 

kerja yang tinggi. 

 

Prinsip ergonomi merupakan pedoman dalam mengimplemenasikan ilmu ergonomi. 

Menurut Baiduri dalam (Sajiyo et al., 2022) terdapat dua belas prinsip ergonomi 

yaitu sebagai berikut. 

1. Bekerja dalam posisi atau postur normal. 

2. Mengurangi beban berlebihan. 

3. Menempatkan peralatan agar selalu berada dalam jangkauan. 

4. Bekerja sesuai dengan ketinggian dimensi tubuh. 

5. Mengurangi gerakan berulang dan berlebihan. 

6. Minimalisasi gerakan statis. 

7. Minimalisasikan titik beban. 

8. Mencakup jarak ruang. 

9. Menciptakan lingkungan kerja yang nyaman. 

10. Melakukan peregangan atau olah raga saat bekerja. 

11. Membuat agar contoh mudah dimengerti. 

12. Membuat kuesioner Nordic Body Map yang dilakukan adalah untuk mendapat 

umpan balik tentang keluhan yang dirasakan. 
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2.3 Faktor yang Mempengaruhi Ergonomi di Lingkungan Kerja 

2.3.1 Kondisi Lingkungan Kerja 

Menurut Manuaba dalam (Tarwaka et al., 2004) bahwa lingkungan kerja yang 

nyaman sangat dibutuhkan oleh pekerja untuk dapat bekerja secara optimal dan 

produktif. Aspek lingkungan kerja yang dimaksud adalah kebisingan, pencahayaan, 

dan temperatur (Hahury et al., 2019). 

1. Kebisingan 

Menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 

No. 48/MENLH/11/1996, bunyi yang tidak diinginkan dari suatu kegiatan yang 

dapat mengganggu kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan. 

Kebisingan intensitas tinggi menyebabkan penurunan daya dengar dan 

kebisingan intensitas rendah menyebabkan penurunan performa kerja. 

 

Gambar 4. Digital Sound Level Meter (Dokumentasi Penulis, 2025) 

Pengukuran kebisingan dapat dilakukan dengan menggunakan Digital Sound 

Level Meter dengan satuan dB. Tingkat kebisingan di lingkungan kerja 

umumnya diukur menggunakan parameter Leq (Equivalent Continuous Sound 

Level), yaitu tingkat kebisingan rata-rata selama periode waktu tertentu yang 

dihitung berdasarkan energi suara total yang terekam (Tarwaka et al., 2004). 

Salah satu pendekatan yang umum digunakan adalah pencatatan nilai Leq 

setiap satu menit, kemudian dirata-ratakan untuk memperoleh nilai Leq per 10 

menit dengan persamaan berikut.  

 

𝐿𝑒𝑞 = 10. 𝐿𝑜𝑔10 (
1

𝑁
∑ 100.1𝐿𝑖).......................................(2.1) 

 
N menggambarkan banyak pengukuran dan Li adalah nilai kebisingan (dB) 

pada menit ke-i. 
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Penggunaan interval 10 menit bertujuan memberikan gambaran yang lebih 

representatif terhadap paparan suara yang dialami pekerja. Nilai Leq dari 

beberapa periode pengukuran digunakan untuk memperoleh Leq siang hari (LS), 

yang menggambarkan paparan kebisingan secara kumulatif selama waktu kerja 

tertentu. Nilai LS ini kemudian digunakan untuk dibandingkan dengan ambang 

batas kebisingan yang ditetapkan dalam regulasi. 

2. Pencahayaan 

Menurut Grandjean dalam (Tarwaka  et al., 2004), pengaruh dari penerangan 

yang kurang memenuhi syarat mengakibatkan kelelahan mata sehingga 

berkurangnya daya dan efisiensi kerja, kelelahan mental yang selanjutnya 

bermuara pada penurunan performansi kerja. 

 

Gambar 5. Digital Lux Meter (Dokumentasi Penulis, 2025) 

Pengukuran intensitas cahaya dapat dilakukan dengan menggunakan Digital 

Lux Meter dengan satuan lux. 

3. Temperatur 

Pengaruh temperatur adalah menambah beban sirkulasi darah karena tekanan 

panas yang didapatkan pekerja (Purwaningsih & Aisyah, 2016). 

 

Gambar 6. Digital Thermometer (Dokumentasi Penulis, 2025) 

Pengukuran temperatur dapat dilakukan dengan menggunakan Digital 

Thermometer dengan satuan ℃.  
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2.3.2 Beban Kerja 

Dari sudut pandang ergonomi, setiap beban kerja yang diterima oleh seseorang 

harus sesuai atau seimbang baik terhadap kemampuan fisik, kognitif maupun 

keterbatasan manusia yang menerima beban tersebut. Beban kerja yang berlebihan 

menyebabkan stres kerja dan menurunkan kepuasan kerja. Beban kerja tersebut 

dapat berupa beban fisik maupun beban mental (Tarwaka et al, 2004). 

1. Beban Kerja Fisik  

Perbedaan antara tuntutan pekerjaan dengan kemampuan pekerja untuk 

memenuhi tuntutan pekerjaan itu secara fisik. Beban ini lebih mudah diketahui 

karena dapat diukur secara langsung dari kondisi fisik pekerja yang 

bersangkutan, baik secara obyektif maupun subyektif. Beban kerja fisik dapat 

dihitung dengan metode tidak langsung yaitu perhitungan denyut nadi 

menggunakan metode palpasi, yaitu metode sederhana yang dilakukan dengan 

meraba denyut nadi menggunakan indra peraba pada arteri radialis (pergelangan 

tangan), dengan mengukur waktu yang dibutuhkan untuk 10 kali denyutan 

menggunakan stopwatch. Data tersebut kemudian dikonversi menjadi denyut 

per menit (bpm) dengan persamaan berikut. 

 

𝐷𝑒𝑛𝑦𝑢𝑡 𝑛𝑎𝑑𝑖 =
10 𝑑𝑒𝑛𝑦𝑢𝑡

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑝𝑒𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛
× 60……………..(2.2) 

 

Metode palpasi manual telah digunakan dalam berbagai studi ergonomi 

lapangan dan dianggap valid dalam konteks penelitian di luar laboratorium. 

(Tarwaka et al., 2004) menyebutkan bahwa pengukuran denyut jantung untuk 

penilaian beban kerja fisik dapat dilakukan secara manual melalui palpasi, yang 

merupakan alternatif praktis dan ekonomis. Hal ini diperkuat oleh (Grandjean, 

1993) dalam bukunya Fitting the Task to the Man, yang menegaskan bahwa 

metode palpasi dapat diterapkan dengan efektif dalam studi ergonomi kerja 

lapangan. Walaupun (Tarwaka et al., 2004) tidak secara eksplisit menyebutkan 

penggunaan jari telunjuk dan tengah, praktik ini merupakan standar klinis 

internasional sebagaimana dijelaskan dalam berbagai panduan medis, seperti 

oleh (Devor, 2021) dan (Topend Sports, 2024), yang menekankan bahwa 
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palpasi denyut nadi secara manual umumnya dilakukan dengan menempatkan 

jari telunjuk dan tengah pada arteri radialis di pergelangan tangan. Perhitungan 

denyut nadi ini untuk mendapatkan %CVL (Cardiovasculair Load). Indikator 

untuk perhitungannya berupa DNI (Denyut Nadi Istirahat), DNK (Denyut Nadi 

Kerja), nadi kerja, dan denyut nadi maksimum. Berikut merupakan 

persamaannya. 

 

%𝐶𝑉𝐿 =  
100%×(𝐷𝑁𝐾−𝐷𝑁𝐼)

𝑑𝑒𝑛𝑦𝑢𝑡 𝑛𝑎𝑑𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝐷𝑁𝐼
………..…………(2.3) 

 

Denyut nadi maksimum adalah (220-umur) untuk laki-laki dan (200-umur) 

untuk perempuan. Untuk kategori nilai %CVL dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kategori Nilai %CVL (Tarwaka et al., 2004) 

Nilai %CVL Keterangan 

<30% Tidak terjadi kelelahan 

30% s/d <60% Diperlukan perbaikan tapi tidak mendesak 

60% s/d <80% Diperbolehkan kerja dalam waktu singkat 

80% s/d <100% Diperlukan tindakan segera 

>100% Tidak diperbolehkan beraktivitas 

 

2. Beban Kerja Mental  

Salah satu metode untuk mengetahui beban kerja mental adalah NASA-TLX 

(Task Load Index). NASA-TLX adalah metode pengukuran beban kerja mental 

secara subyektif dengan 2 tahap yaitu perbandingan tiap skala (Paired 

Comparison) dan pemberian nilai (Event Scoring) dan 6 indikator yaitu Mental 

Demand (MD), Physical Demand (PD), Temopral Demand (TD), Performance 

(OP), Frustation Level (FR), dan Effort (EF). 

Langkah-langkah pengukuran dengan metode NASA-TLX yaitu sebagai 

berikut. 

1. Pembobotan 

Responden diminta memilih salah satu dari 2 indikator yang dirasakan lebih 

dominan menimbulkan beban kerja mental. 
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Tabel 2. Perbandingan Indikator (Saputra & Herwanto, 2023) 

 MD PD TD OP EF FR 

MD       

PD       

TD       

OP       

EF       

FR       

 

2. Pemberian rating 

Responden diminta memberi rating pada 6 indikator beban mental. 

 

Gambar 7. Skala Rating NASA-TLX (Saputra & Herwanto, 2023) 

 

3. Menghitung nilai produk 

Diperoleh dengan mengalikan rating dengan bobot faktor untuk tiap 

deskriptor. 

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘 = 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 × 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟.………….(2.4) 

 

4. Menghitung Weighted Workload (WWL) 

Diperoleh dengan menjumlahkan 6 nilai produk. 

𝑊𝑊𝐿 =  ∑ 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘……….……………(2.5) 

5. Menghitung rata-rata Weighted Workload (WWL) 

Diperoleh dengan membandingkan WWL dengan jumlah bobot total. 

𝑆𝑘𝑜𝑟 =  
∑ 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘

15
………………………..(2.6) 

6. Interpretasi skor 

Skor beban mental dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Skor NASA-TLX (Saputra & Herwanto, 2023) 

Golongan Beban Kerja Nilai 

Rendah 0-9 

Sedang 10-29 

Agak tinggi 30-49 

Tinggi 50-79 

Sangat tinggi 80-100 

 

Hasil pengukuran dapat digunakan sebagai dasar untuk memberi 

rekomendasi perbaikan. 

 

Menurut (Tarwaka et al., 2004) bahwa secara umum beban kerja dipengaruhi oleh 

faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal yaitu sebagai berikut. 

1. Faktor somatis (jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, kesehatan, status gizi). 

2. faktor psikis (motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan, kepuasan). 

 

Faktor eksternal yang berpengaruh yaitu sebagai berikut. 

1. Tugas-tugas (tasks) yang dilakukan baik yang bersifat fisik seperti tata ruang 

tempat kerja, sarana kerja, sikap kerja, cara angkut, beban angkut. Sedangkan 

tugas yang bersifat mental seperti tingkat kesulitan pekerjaan yang 

mempengaruhi tingkat emosi pekerja. 

2. Organisasi yang dapat mempengaruhi beban kerja seperti lamanya waktu kerja. 

3. Lingkungan kerja kerja fisik (intensitas penerangan, intensitas, kebisingan, 

vibrasi), lingkungan kerja kimiawi (debu), lingkungan kerja biologis (bakteri, 

virus, parasit, jamur), lingkungan kerja psikologis (hubungan antar pekerja). 

 

2.3.3 Postur Kerja 

Postur tubuh yang tidak ergonomis selama bekerja dapat memberikan dampak 

serius terhadap kesehatan pekerja. Penelitian menunjukkan bahwa pekerjaan yang 

melibatkan aktivitas fisik berulang atau postur tubuh yang tidak ideal dapat 

menyebabkan masalah seperti nyeri punggung bawah, carpal tunnel syndrome, atau 
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gangguan bahu dan leher (Tarwaka et al., 2004). Postur tubuh yang buruk, seperti 

membungkuk atau duduk dalam waktu lama tanpa dukungan yang baik, 

memengaruhi aliran darah dan menyebabkan ketegangan otot yang berlebihan. Hal 

ini dapat memperburuk kelelahan dan meningkatkan risiko cedera. Berdasarkan 

Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. 51/MEN/1999, postur kerja yang tidak sesuai 

dengan prinsip ergonomi merupakan faktor risiko utama dalam tempat kerja.  

 

Menurut Hignett dalam (Fatimah, 2012), REBA (Rapid Entire Body Assessment) 

adalah metode ergonomi yang digunakan untuk menilai postur tubuh pekerja. 

Penilaian postur kerja dengan metode ini adalah dengan pemberian skor risiko, 

dimana skor tertinggi menjadi level bahaya yang perlu perbaikan sesegara mungkin. 

Tahapan dalam metode ini yaitu sebagai berikut. 

1. Pengambilan data postur pekerja berupa video atau foto. 

2. Penentuan sudut dari bagian tubuh pekerja, dimana segmen tubuh dibagi 

menjadi 2 kelompok (grup A dan grup B). Pembagian segmen tubuh dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Klasifikasi Kelompok REBA  

Grup A Grup B 

Batang tubuh/ punggung Lengan atas 

Leher Lengan bawah 

Kaki Pergelangan tangan 

 

2.1 Grup A 

1. Batang tubuh/punggung 

 

Gambar 8. Range Pergerakan Batang Tubuh (Fatimah, 2012) 
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Tabel 5. Skor Bagian Batang Tubuh (Fatimah, 2012) 

Pergerakan Skor Skor Perubahan 

Posisi normal 1 +1 jika leher 

berputar/bengkok/bungkuk 0°-20° (ke 

depan/belakang) 

2 

20°-60° 3 

>60° 4 

 

2. Leher 

 

Gambar 9. Range Pergerakan Leher (Fatimah, 2012) 

Tabel 6. Skor Bagian Leher (Fatimah, 2012) 

Pergerakan Skor Skor Perubahan 

0°-20° 1 +1 jika leher berputar/bengkok 

>20°-ekstensi 2 

 

 

3. Kaki 

 

Gambar 10. Range Pergerakan Kaki (Fatimah, 2012) 
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Tabel 7. Skor Bagian Kaki (Fatimah, 2012) 

Pergerakan Skor Skor Perubahan 

Seimbang 1 +1 jika lutut 30°-60° 

+2 jika lutut >60° Tidak seimbang 2 

 

4.  Beban  

Tabel 8. Skor Berat Beban (Fatimah, 2012) 

Pergerakan Skor Skor Perubahan 

<5 Kg 0 +1 jika penambahan beban secara tiba-tiba 

 5-10 Kg 1 

>10 Kg 2 

 

5. Aktivitas Skor 

Tabel 9. Skor Aktivitas (Fatimah, 2012) 

Keterangan Skor 

1 atau lebih bagian tubuh statis +1 

Tindakan berulang-ulang +1 

Perubahan secara cepat dari posisis awal +1 

 

2.2 Grup B 

1. Lengan atas 

 

Gambar 11. Range Pergerakan Lengan Atas (Fatimah, 2012) 
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Tabel 10. Skor Bagian Lengan Atas (Fatimah, 2012) 

Pergerakan Skor Skor Perubahan 

20° ekstensi-20° 

fleksi 

1 +1 jika bahu naik 

+1 jika lengan 

berputar/bengkok 

+1 jika bersandar, 

menyangga berat 

>20° ekstensi atau 

20°-45° fleksi 

2 

45°-90° fleksi 3 

>90° fleksi 4 

 

2. Lengan bawah 

 

Gambar 12. Range Pergerakan Lengan Bawah (Fatimah, 2012) 

Tabel 11. Skor Bagian Lengan Bawah (Fatimah, 2012) 

Pergerakan Skor 

60°-100° 1 

<60° atau >100° 2 

 

3. Pergelangan tangan 

 

Gambar 13. Range Pergerakan Pergelangan Tangan (Fatimah, 2012) 

 



22 

 

 

 

Tabel 12. Skor Bagian Pergelangan Tangan (Fatimah, 2012) 

Pergerakan Skor Skor Perubahan 

0°-15° 1 +1 jika pergelangan tangan putaran menjauhi 

sisi tengah >15° 2 

  

4. Pegangan 

Tabel 13. Skor Pegangan (Fatimah, 2012) 

Keterangan Skor 

Kekuatan pegangan baik 0 

Pegangan baik tapi tidak ideal 1 

Pegangan tidak sesuai walaupun mungkin 2 

Kaku, pegangan tidak aman 3 

 

Nilai akumulasi yang diperoleh akan digunakan untuk menilai risk level 

dalam metode REBA. 

 

Tabel 14. Risk Level REBA (Fatimah, 2012) 

Skor REBA Risk Level Tindakan 

1 Dapat diabaikan Tidak diperlukan 

2-3 Kecil Mungkin diperlukan 

4-7 Sedang Diperlukan 

8-10 Tinggi Segera diperlukan 

11-15 Sangat tinggi Diperlukan sekarang 

 

Terdapat beberapa cara yang dapat diterapkan untuk mengurangi risiko cedera 

akibat postur kerja yang tidak ergonomis yaitu sebagai berikut. 

1. Penggunaan Prinsip Ergonomi 

Desain tempat kerja yang ergonomis, sesuai prinsip ergonomi untuk 

menyesuaikan pekerjaan dengan kemampuan fisik (Tarwaka et al., 2004). 

2. Latihan dan Peregangan 

Memberikan waktu istirahat yang cukup untuk peregangan otot selama bekerja 

dapat mencegah kekakuan dan mengurangi risiko cedera (NIOSH, 1999). 
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2.4 Gangguan Muskuloskeletal (MSDs) pada Pekerja 

Keluhan muskuloskeletal adalah keluhan pada bagian otot skeletal yang dirasakan 

oleh seseorang mulai dari keluhan sangat ringan sampai sangat sakit. Apabila otot 

menerima beban statis secara berulang dan dalam waktu yang lama, akan dapat 

menyebabkan keluhan berupa kerusakan pada sendi, ligamen dan tendon (Tarwaka 

et al., 2004). Gangguan muskuloskeletal merupakan masalah kesehatan yang umum 

dialami oleh pekerja, termasuk pekerja ground handling. Faktor penyebab MSDs 

pada pekerja ground handling dapat berasal dari berbagai aspek. Postur kerja yang 

tidak ergonomis merupakan salah satu faktor utama. Penelitian pada operator truk 

menunjukkan bahwa postur kerja yang tidak tepat dapat menyebabkan nyeri 

pinggang dan gangguan sistem muskuloskeletal (Atmojo & Rinawati, 2017). Selain 

itu, aktivitas kerja yang melibatkan gerakan berulang, pengangkatan beban berat, 

dan posisi statis dalam waktu lama juga dapat meningkatkan risiko MSDs. Pada 

pekerja perakitan, ditemukan bahwa persentase keluhan nyeri pada bagian tubuh 

tertentu meningkat seiring bertambahnya usia pekerja (Yongmei et al., 2000). Hal 

ini menunjukkan bahwa faktor usia juga berperan dalam perkembangan MSDs.  

 

Dampak MSDs pada pekerja ground handling dapat bersifat individual maupun 

organisasional. Secara individual, MSDs dapat menyebabkan rasa sakit dan 

ketidaknyamanan yang mengganggu kinerja dan kualitas hidup pekerja. Penelitian 

pada pekerja industri menunjukkan bahwa keluhan muskuloskeletal merupakan 

penyebab penting morbiditas dan absenteisme di lingkungan kerja (Yongmei et al., 

2000). Dari segi organisasi, MSDs dapat mengakibatkan penurunan produktivitas, 

dan biaya kompensasi yang tinggi. Menurut estimasi yang dipublikasikan oleh 

NIOSH, biaya kompensasi untuk keluhan muskuloskeletal mencapai 13 miliar 

dolar per tahun (Atmojo & Rinawati, 2017). Hal ini menunjukkan dampak ekonomi 

yang signifikan dari MSDs terhadap perusahaan dan industri.  

 

Salah satu metode untuk mengevaluasi postur tubuh adalah dengan metode REBA. 

Metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) dikembangkan Hignett dan 

McAtamney pada tahun 2000, efektif untuk mengidentifikasi potensi risiko 
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gangguan muskuloskeletal pada berbagai sektor pekerjaan (Tarwaka et al., 2004). 

Body Map Questionnaire adalah alat survei sederhana yang digunakan untuk 

mengidentifikasi keluhan atau rasa sakit pada bagian tubuh tertentu. Dalam metode 

ini, pekerja diminta menandai bagian tubuh yang mengalami ketidaknyamanan, 

pada diagram tubuh manusia yang disediakan. Alat ini sering digunakan dalam 

kombinasi dengan metode lain seperti REBA.  

 

2.5 Hubungan Antar Variabel dalam Penelitian 

Lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja dan kesehatan 

petugas ground handling di bandara. (Tarwaka et al., 2004) dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa suhu ekstrem mempengaruhi konsentrasi dan kinerja petugas 

ground handling. Pada suhu yang sangat panas pekerja dapat mengalami heat stress 

yang mengurangi produktivitas dan berpotensi meningkatkan risiko kesalahan kerja. 

Demikian juga, suhu dingin dapat mempengaruhi mobilitas dan kenyamanan 

pekerja. Temperatur tinggi di area apron bandara dapat menyebabkan stres panas 

pada petugas. Sebuah studi di Okinawa, Jepang menunjukkan suhu di apron bisa 

mencapai 35°C dengan suhu bola hitam mencapai 45°C. Hal ini menyebabkan 

peningkatan suhu rektal, denyut jantung, dan tingkat keringat pada petugas apron 

dibandingkan petugas di dalam hangar (Tarui et al., 2005). Kebisingan dari mesin 

pesawat juga berdampak negatif. Penelitian di Bandara Juanda Surabaya 

menemukan 33,7% petugas ground handling mengalami gangguan pendengaran 

akibat bising (NIHL), dengan 13,48% terjadi pada kedua telinga (Novastuti et al., 

2020). Kebisingan juga berkorelasi negatif dengan produktivitas kerja (Akbari et 

al., 2013). Pencahayaan mempengaruhi kenyamanan visual dan kinerja. Studi 

menunjukkan kemampuan menyesuaikan pencahayaan, kenyamanan visual, dan 

kualitas pencahayaan tugas sangat terkait dengan persepsi kinerja dan kesehatan 

pekerja (Asojo et al., 2019). 

 

Petugas ground handling juga berisiko mengalami gangguan muskuloskeletal 

akibat tugas fisik yang berat seperti mengangkat beban, postur tidak alami, dan 

pekerjaan berulang dalam tenggat waktu ketat (Fyongo & Ramdhan, 2024). Oleh 
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karena itu, penting untuk mengelola lingkungan kerja dengan baik guna melindungi 

kesehatan dan meningkatkan produktivitas petugas ground handling bandara. 

 

Ergonomi memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan, 

produktivitas, dan kepuasan kerja karyawan di berbagai sektor industri. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Alkndi, 2021) menunjukkan bahwa penerapan ergonomi kerja 

yang baik berkontribusi dalam menjaga produktivitas dan efisiensi kerja. Di 

bandara dengan lalu lintas tinggi seperti Soekarno-Hatta, pengelolaan proses 

operasional yang efisien menjadi hal yang sangat penting. Penelitian oleh (Yasmiati 

dan Haitam, 2024) menyoroti pentingnya pelaksanaan tugas ramp handling dalam 

menjaga On Time Performance (OTP) maskapai penerbangan. Meskipun penelitian 

ini tidak secara eksplisit membahas ergonomi, hasilnya menunjukkan bahwa 

optimalisasi lingkungan kerja dan proses operasional dapat meningkatkan kinerja 

staf ground handling.  

 

Selain itu, beberapa faktor seperti desain tempat kerja, isi pekerjaan, dan kerja sama 

tim diketahui memengaruhi kesejahteraan dan kepuasan kerja karyawan. Penelitian 

(Cordiner et al., 2000) tentang kontrol ergonomi di industri transportasi 

menunjukkan bahwa faktor-faktor ini dapat memengaruhi kesehatan umum dan 

kepuasan kerja karyawan. Dalam konteks ground handling, pertimbangan 

ergonomis seperti desain alat kerja dan lingkungan fisik kerja dapat membantu 

mengurangi risiko gangguan muskuloskeletal serta meningkatkan efisiensi kerja. 

Berdasarkan studi yang ada, penerapan ergonomi yang baik berpotensi memberikan 

dampak positif pada kinerja dan kepuasan kerja petugas ground handling di bandara. 

Namun, hingga saat ini, penelitian spesifik yang mengkaji dampak ergonomi 

terhadap petugas ground handling di Indonesia masih sangat terbatas. 

 

2.6 Regulasi Terkait Ergonomi di Lingkungan Kerja 

Pencahayaan yang memadai merupakan elemen penting dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang aman dan nyaman di bandara. Berbagai regulasi dan standar 

telah ditetapkan untuk memastikan intensitas pencahayaan yang sesuai berdasarkan 
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jenis aktivitas di setiap area. Dalam konteks operasional bandara, Peraturan 

Menteri Perhubungan Nomor 41 Tahun 2023 memberikan panduan lebih spesifik. 

Beberapa batasan yang ditetapkan meliputi pencahayaan minimal 200-250 lux 

untuk terminal, 250-300 lux untuk area bagasi, dan 100-150 lux untuk toilet. Untuk 

nilai temperatur yang direkomendasikan dalam peraturan ini sebesar ≤ 25℃ . 

Sedangkan untuk standar kebisingan mengacu pada Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2012 yang menyebutkan bahwa badan usaha 

bandar udara atau unit penyelenggara bandar udara wajib menjaga ambang batas 

kebisingan. Menurut Permenaker No. 5 Tahun 2018, ambang batas kebisingan yang 

diperbolehkan untuk waktu kerja selama 8 jam per hari adalah sebesar 85 dB. 

 

 

 

  



 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan selama 30 hari, 22 Januari 2025 hingga 22 Februari 

2025 yang bertempatkan di Satuan Kerja Terminal Inspection Service (TIS) Bandar 

Udara Radin Inten II yang berlokasi di Jl. Alamsyah Ratu Prawira Negara KM 28, 

Kelurahan Candi Mas, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan.  

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 15 berikut. 

 

Tabel 15. Alat yang digunakan dalam Penelitian 

No Nama Alat Fungsi Alat 

1 Digital Sound Level Meter Sebagai alat ukur kebisingan 

2 Digital Lux Meter Sebagai alat ukur intensitas cahaya 

3 Digital Thermometer Sebagai alat ukur temperatur 

4 Ponsel Mengambil gambar postur tubuh 

5 Laptop Sebagai media pengolahan data 
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3.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian dalam penilaian ergonomi adalah sebagai berikut.  

1. Kajian Literatur 

Tahap ini dimulai dengan mengumpulkan berbagai referensi, seperti jurnal 

ilmiah, buku, dan laporan penelitian yang relevan dengan topik ergonomi dan 

sektor ground handling. Kemudian memilah literatur tersebut berdasarkan 

relevansinya, terutama yang membahas pengaruh kondisi lingkungan, beban 

kerja fisik dan mental, serta postur tubuh terhadap kesehatan pekerja. 

Selanjutnya, menganalisis informasi dari sumber tersebut untuk mendapatkan 

pemahaman yang mengenai tantangan ergonomis yang dihadapi petugas 

ground handling. 

2. Wawancara 

Tahap awal yang dilakukan untuk mengambil data adalah wawancara, 

dilakukan dengan bertanya kepada pihak terminal Bandar Udara Radin Inten II 

khususnya untuk unit TIS dan PT. Gapura Angkasa. Tahap wawancara 

dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai proses bongkar-muat bagasi 

penumpang Bandara Radin Inten II yang bertujuan agar menambah wawasan 

dalam hal penanganan bagasi serta memperoleh gambaran mengenai judul yang 

relevan dengan tema penelitan. 

3. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung terhadap objek 

yang akan dibahas, yang bertujuan untuk mendapatkan data yang dapat 

dijadikan sumber data yang nantinya akan dianalisis.  

1. Kondisi lingkungan kerja 

Pengukuran kondisi lingkungan kerja dilakukan terhadap tiga variabel, 

yaitu kebisingan, pencahayaan, dan temperatur. Dalam pengukuran 

kebisingan, waktu pengambilan data harus mampu mewakili kondisi aktual 

siklus harian. Menurut SNI 8427:2017, pengukuran kebisingan selama 24 

jam dibagi ke dalam dua periode, yaitu siang hari (06.00–22.00 WIB) dan 

malam hari (22.00–06.00 WIB). Setiap pengukuran mewakili selang waktu 

tertentu dengan menetapkan paling sedikit 4 waktu pengukuran pada siang 
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hari dan 3 waktu pengukuran pada malam hari (BSN, 2017), pengukuran 

pencahayaan dan temperatur menyesuaikan waktu pengukuran ini. Nilai 

kebisingan diukur menggunakan digital sound level meter dengan merata-

ratakan Leq per 10 menit untuk memperoleh nilai Leq siang hari (LS). 

Pencahayaan diukur menggunakan digital lux meter pada tiga waktu 

berbeda selama tiga hari berturut-turut, sedangkan temperatur dicatat 

menggunakan digital thermometer dalam rentang waktu yang sama. Ketiga 

metode pengukuran ini telah dijelaskan secara rinci pada Subbab 2.3.1. 

2. Beban kerja 

Beban kerja fisik dilakukan dengan pengukuran denyut nadi menggunakan 

metode palpasi manual terhadap tiga kondisi, yaitu denyut nadi istirahat 

(DNI), denyut nadi kerja (DNK), dan denyut nadi maksimum (DNM), yang 

selanjutnya digunakan dalam perhitungan %CVL. Sementara itu, beban 

kerja mental dianalisis menggunakan metode NASA-TLX yang mencakup 

enam dimensi penilaian subjektif, yaitu mental demand, physical demand, 

temporal demand, performance, effort, dan frustration. Kedua metode ini 

telah dijelaskan secara teoritis pada Subbab 2.3.2. 

3. Postur kerja 

Postur kerja dievaluasi menggunakan metode REBA, yang dilakukan 

berdasarkan dokumentasi visual terhadap aktivitas kerja petugas. Rincian 

metode REBA telah dijelaskan secara teoritis pada Subbab 2.3.3. 

4. Keluhan musculoskeletal 

Pemetaan keluhan muskuloskeletal dilakukan melalui penyebaran Body 

Map Questionnaire kepada responden. Instrumen ini digunakan untuk 

mengidentifikasi bagian tubuh yang mengalami ketidaknyamanan akibat 

aktivitas kerja. Penjelasan lengkap mengenai instrumen ini disampaikan 

pada Subbab 2.4. 

4. Pengolahan Data 

Tahap terakhir yang dilakukan setelah mengambil data adalah tahap pengolahan 

data. Tahap ini dilakukan mengkalkulasikan menggunakan software Excel. 
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3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dalam penilaian ergonomi adalah sebagai berikut.  

 

Mulai 

 

 

Observasi Bandara Radin Inten II 

 

 

Identifikasi Masalah 

 

 

Studi Lapangan      Studi Literatur 

 

 

Pengumpulan Data 

- Kondisi Lingkungan Kerja 

- Beban Kerja  

- Postur Tubuh 

- Keluhan Muskuloskeletal 

 

 

Analisis Data 

 

 

Pembuatan Laporan 

 

 

  Selesai 

 

Gambar 14. Diagram Alir Penelitian 
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Berdasarkan Gambar 14, penelitian ini diawali dengan observasi lingkungan 

Bandara Radin Inten II. Dirangkaian kegiatan ini ditemukan masalah berupa 

keluhan nyeri petugas ground handling akibat aktivitas penanganan bagasi 

penumpang. Setelah ditemukan masalah penelitian, dilakukan studi lapangan dan 

studi literatur. Studi lapangan dilakukan dengan wawancara dengan petugas ground 

handling sedangkan studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan informasi 

terkait tema penelitian dari studi terdahulu yang relevan. Dilanjutkan dengan 

pengumpulan data, dimana data keluaran penelitian yaitu sebagai berikut. 

 

Tabel 16. Data Pengukuran Kebisingan Pukul 08.00, 11.00, dan 15.00 WIB (dB) 

detik/ menit 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

5           

10           

15           

20           

…           

60           

 

Tabel 17. Data Pengukuran Intensitas Cahaya (lux) 

Pukul Hari ke- Pukul Hari ke- 

 1 2 3 

08.00    

10.00    

15.00    

 

Tabel 18. Data Pengukuran Temperatur (°C) 

Pukul Hari ke- Pukul Hari ke- 

 1 2 3 

08.00    

10.00    

15.00    
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Tabel 19. Skor %CVL 

N Umur DNI DNK DNM %CVL 

1      

2      

3      

…      

19      

 

Tabel 20. Skor NASA-TLX 

No Nama Bobot Rating Produk WWL Skor 

Akhir 

1       

2       

3       

…       

19       

 

Tabel 21. Skor Postur Tubuh (Grup A&B) 

Postur Tubuh Grup A 

No Variabel Hasil Pengamatan Skor 

1 Batang Tubuh   

2 Leher   

3 Kaki   

4 Skor Beban   

Total Skor Grup A  

Postur Tubuh Grup B 

1 Lengan Atas   

2 Lengan Bawah   

3 Pergelangan 

Tangan 

  

4 Skor Pegangan   

Total Skor Grup B  
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Tabel 22. Skor Final REBA 

Skor A 

 

 

 

 

 

 

Skor 

B 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 1 1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 12 

2 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 

3 1 2 3 4 4 6 7 8 9 10 11 12 

4 2 3 3 4 5 7 8 9 10 11 11 12 

5 3 4 4 5 6 8 9 10 10 11 12 12 

6 3 4 5 6 7 8 9 10 10 11 12 12 

7 4 5 6 7 8 9 9 10 11 11 12 12 

8 5 6 7 8 8 9 10 10 11 12 12 12 

9 6 6 7 8 9 10 10 10 11 12 12 12 

10 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 

11 7 7 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 

12 7 8 8 9 9 10 11 11 12 12 12 12 
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Tabel 23. Hasil Body Map Quistionnare 

No Lokasi Tingkat Kesakitan Peta Bagian Tubuh 

A B C D 

0 Sakit/kaku leher atas     

 

1 Sakit pada leher bawah     

2 Sakit pada bahu kiri     

3 Sakit pada bahu kanan     

4 Sakit pada lengan atas 

kiri 
    

5 Sakit pada punggung     

6 Sakit pada lengan atas 

kanan 
    

7 Sakit pada pinggang     

8 Sakit pada pantat 

(buttock) 
    

9 Sakit pada pantat 

(bottom) 
    

10 Sakit pada siku kiri      

11 Sakit pada siku kanan     

12 Sakit pada lengan 

bawah kiri 
    

13 Sakit pada lengan 

bawah kanan 
    

14 Sakit pada pergelangan 

tangan kiri 
    

15 Sakit pada pergelangan 

tangan kanan 
    

16 Sakit pada tangan kiri     

17  Sakit pada tangan 

kanan 
    

18  Sakit pada paha kiri     

19  Sakit pada paha kanan     

20  Sakit pada lutut kiri     

21 Sakit pada lutut kanan      

22  Sakit pada betis kiri     

23  Sakit pada betis kanan     

24  Sakit pada 

pergelangan kaki kiri 
    

25  Sakit pada 

pergelangan kaki kanan 
    

26  Sakit pada kaki kiri     

27  Sakit pada kaki kanan     

 

 

 

 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kondisi lingkungan kerja, beban kerja, serta 

postur tubuh petugas ground handling di Bandara Radin Inten II terdapat simpulan 

sebagai berikut. 

1. Kondisi lingkungan kerja memiliki potensi risiko kesehatan dan keselamatan 

kerja dengan nilai Leq siang hari mencapai 85,32 dB yang melebihi ambang 

batas kebisingan 85 dB berisiko menyebabkan gangguan pendengaran dan 

menurunkan performa kerja. Intensitas pencahayaan pada kisaran 403–612 lux 

sesuai dengan standar minimum untuk area luar ruang, yaitu ≥200 lux, dan 

temperatur lingkungan kerja mencapai 40,8°C pada pukul 15.00 berpotensi 

menyebabkan heat stress dan penurunan fokus kerja. 

2. Tingkat beban kerja fisik petugas ground handling tergolong sedang hingga 

tinggi dengan nilai %CVL berkisar antara 34,67% hingga 73,90%, berada pada 

kategori “diperlukan perbaikan tapi tidak mendesak” dan “diperbolehkan kerja 

dalam waktu singkat” yang menunjukkan beban kerja fisik cukup tinggi. 

Sedangkan beben kerja mental petugas ground handling berada pada kategori 

tinggi didukung Skor NASA-TLX dengan rata-rata 83,47. 

3. Postur kerja petugas saat menangani bagasi menunjukkan risiko tinggi hingga 

sangat tinggi terhadap gangguan musculoskeletal dengan skor REBA pada tiga 

postur kerja yang dianalisis adalah 14, 11, dan 9 dan hasil Body Map 

Questionnaire menunjukkan keluhan nyeri paling dominan berada pada bahu 

kiri dan kanan, punggung, lengan atas kanan, dan pinggang.
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5.2 Saran 

Dengan mempertimbangkan hasil temuan penelitian, diperlukan strategi yang dapat 

dijadikan rekomendasi perbaikan. Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Pemenuhan fasilitas pelindung pendengaran seperti earplug atau earmuff guna 

mengurangi risiko gangguan pendengaran akibat kebisingan yang melebihi 

ambang batas dan memastikan kepatuhan petugas dalam pemakaiannya. Selain 

itu, perlu disediakan fasilitas peneduh di area kerja luar untuk mengurangi 

paparan suhu ekstrem yang dapat memicu heat stress. Pencahayaan di area kerja 

juga perlu dijaga agar tetap stabil terutama di pagi dan sore hari saat intensitas 

cahaya cenderung fluktuatif. 

2. Penerapan sistem rotasi kerja secara teratur sehingga petugas tidak terus-

menerus melakukan pekerjaan berat dalam waktu lama, sehingga dapat 

mengurangi akumulasi beban kerja dan meningkatkan produktivitas serta 

keselamatan kerja. 

3. Perancangan ulang terhadap alat bantu pemindahan bagasi agar penggunaannya 

memungkinkan petugas bekerja tanpa harus membungkuk secara ekstrem. 

Selain itu, perlunya pelatihan ergonomi dasar secara berkala kepada petugas, 

meliputi teknik mengangkat beban yang benar, posisi kerja yang aman, serta 

rutinitas peregangan otot untuk mencegah gangguan muskuloskeletal.  

4. Penelitian di masa mendatang juga disarankan untuk mencakup observasi 

langsung aktivitas kerja secara real-time dan penggunaan perangkat wearable 

untuk mengukur postur tubuh secara lebih akurat dan berkelanjutan. 
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